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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tindakan kelas  yang telah dilakukan peneliti  guna 

meningkatkan kreativitas  peserta didik kelompok B usia 3-4 tahun melalui media 

plastisin tepung di PPT Tunas Mulia Surabaya.  Selama 2 siklus, dapat diperoleh  

kesimpulan yang menggambarkan bukti dari  hasil deskriptif persentase 

ketuntasan belajar yaitu,  berawal pada kondisi pra-tindakan, siklus 1 dan siklus 2 

telah mengalami peningkatan secara signifikan dari 43,9% hingga mencapai 

80,3% dengan nilai rata-rata kelas 9,63 dan sudah melebihi ketentuan 70%  dari 

anak yang berkategori baik yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB). Hal ini 

menunjukkan bahwa media plastisin tepung dapat meningkatkan kreativitas anak 

dengan sangat  baik, yang dapat terlihat rentang  peningkatan kreativitas dari pra-

tindakan hingga  siklus 2 sebesar 36,4%. 

 

5.2 Saran  

            Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang peningkatan kreativitas 

peserta didik kelompok B usia 3-4 tahun melalui media plastisin tepung di PPT 

Tunas Mulia Surabaya, maka saran yang bisa peneliti sampaikan adalah sebagai 

berikut: 
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 5.2.1 Bagi Guru 

1. Media plastisin tepung dapat menjadi media alterntif yang bisa digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas anak dan 

cenderung lebih aman dibandingkan plastisin malam/lilin. 

2. Dalam menumbuhkan kreativitas anak, guru tidak membatasi anak dalam 

berkreasi agar anak merasa bebas dan tidak terbebani degan batasan-

batasan sehingga anak bisa leluasa berkreasi sesuai dengan imajinasinya. 

 

5.2.2 Bagi Kepala sekolah  

1. Hendaknya menyarankan kepada guru di lingkungan sekolah masing-

masing untuk lain agar bisa membuat sendiri plastisin dari bahan tepung 

sehingga bisa digunakan dalam proses pembelajaran di kelas yang ramah 

dan aman bagi anak 

2. Membantu guru untuk mencarikan solusi dalam masalah pembelajaran. 

 

5.2.3 Bagi Orang Tua  

1. Oramg tua diharapkan dapat memberikan perhatian lebih pada setiap 

potensi yang dimiliki  anak,  tidak hanya terfokus pada potensi akademik 

semata namun juga pada potensi kreativitas anak. 

2. Orang tua diharapkan dapat memberikan stimulus yang baik untuk 

meningkatkan kreativitas anak dengan menerapkan kegiatan-kegiatan 

dirumah yang menyenangkan dan bisa merangsang kreativitas  anak.  

 


